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ABSTRAK 

Tujuan penelitian mengetahui kepuasan pengunjung pengaruh destinasi wisata terhadap 

kepuasan wisatawan di lembah hijau. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 100 orang responden yang merupakan 

wisatawan yang sedang atau pernah berkunjung ke objek wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, dokumentasi, observasi dan studi pustaka 

jurnal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

25 dengan teknik analisis penelitian yang digunakan yaitu model regresi berganda, serta 

dilakukan uji analisis klasik dengan uji hipotesis t dan f serta koefisien determinasi. Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa  dimensi pada amenities, activity, ancillary service 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan. sedangkan attraction, 

accessibility, available package tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Pada uji F menunjukkan bahwa  seluruh dimensi attraction, accessibility, 

amenities, activity, available package, ancillary service berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen Kepuasan Wisatawan. Dimensi pada attraction, accessibility, 

amenities, activity, available package, ancillary service sangat mempengaruhi minat 

kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, penting bagi pengelola objek wisata Lembah Hijau 

Bandar Lampung untuk terus melakukan pembaharuan dan berinovasi agar wisatawan 

puas ketika berada di objek wisata Lembah Hijau. Kesimpulan bahwa secara parsial, 

dimensi Amenities, Activity, dan Ancillary Service memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan, sementara dimensi Attraction, Accessibility, dan 

Available Package tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Namun, secara simultan, 

keseluruhan komponen destinasi wisata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan, yang dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 54,430 dan 

signifikansi 0,000. 

 

Kata Kunci: Accessibility, Activity, Amenities, Ancillary Service, Available Package,  

         Kepuasan Wisatawan. 

 

ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine visitor satisfaction, the influence of tourist 

destinations on tourist satisfaction in Lembah Hijau. This research uses a quantitative 

method approach. This study was conducted on 100 respondents who were tourists who 

were or had visited the Lembah Hijau tourist attraction, Bandar Lampung. The sample 

was determined using the purposive sampling method. The data collection method was 

carried out using questionnaires, documentation, observation and journal literature 

studies. Data analysis was carried out using the assistance of IBM SPSS 25 software with 

the research analysis technique used, namely the multiple regression model, and classical 
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analysis tests were carried out with the t and f hypothesis tests and the coefficient of 

determination. The results showed that the dimensions of amenities, activity, ancillary 

service had a significant effect on tourist satisfaction. while attraction, accessibility, 

available package did not have a significant effect on tourist satisfaction. The F test 

showed that all dimensions of attraction, accessibility, amenities, activity, available 

package, ancillary service had a simultaneous effect on the dependent variable of Tourist 

Satisfaction. The dimensions of attraction, accessibility, amenities, activity, available 

package, ancillary service greatly influenced the interest of tourist satisfaction. 

Therefore, it is important for the managers of Lembah Hijau Bandar Lampung tourist 

attraction to continue to renew and innovate so that tourists are satisfied when they are 

at the Lembah Hijau tourist attraction. The conclusion is that partially, the dimensions 

of Amenities, Activities, and Ancillary Services have a significant influence on tourist 

satisfaction, while the dimensions of Attraction, Accessibility, and Available Packages do 

not have a significant influence. However, simultaneously, all components of the tourist 

destination have a significant influence on tourist satisfaction, as evidenced by the F-

count value of 54.430 and a significance of 0.000. 

 

Keywords: Accessibility, Activity, Amenities, Ancillary Service, Attraction,  

     Available Package, Tourist Satisfaction. 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu 

sektor yang berkembang di Indonesia. 

Saat ini, pariwisata digemari oleh banyak 

kalangan baik tua maupun muda. 

Adanya perjalanan pariwisata ini, dapat 

memberikan kesempatan waktu luang 

bagi mereka untuk bersantai, 

melepaskan penat dari kegiatan sehari-

hari, serta dapat mempererat hubungan 

antar keluarga maupun teman. Waktu 

luang di sini dimaksudkan sebagai 

kegiatan yang bertujuan untuk berhenti 

sejenak dari berbagai aktivitas dan 

mencari kesenangan serta kepuasan 

melalui kegiatan perjalanan wisata. 

Terdapat beberapa jenis pariwisata yang 

menawarkan pengalaman yang berbeda-

beda sesuai dengan minat dan kebutuhan 

wisatawan, diantaranya ada wisata 

budaya, wisata religi, wisata sejarah, 

wisata kuliner, wisata bahari, dan wisata 

alam. 

Indonesia dikenal sebagai negara 

yang memiliki sumber daya alam 

mempesona yang menjadi daya tarik 

untuk memikat wisatawan domestik 

maupun mancanegara mulai dari pantai, 

laut, gunung, air terjun, hutan dan wisata 

alam lainnya yang memukau. 

Keanekaragaman tersebut terbentuk 

karena kondisi geografis negara 

Indonesia yang berupa kepulauan. 

Kondisi ini memungkinkan terbentuknya 

keanekaragaman hayati yang luar biasa, 

baik di daratan maupun perairan. Hal ini 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan spesies flora dan fauna 

yang tinggi sehingga menjadi daya tarik 

utama bagi para wisatawan yang tertarik 

ingin menjelajahi keindahan alam 

Indonesia yang beragam. Ada beberapa 

destinasi wisata alam di Indonesia yang 

menjadi salah satu tujuan destinasi bagi 

wisatawan lokal maupun mancanegara 

seperti Taman Nasional wasur yang 

berada di Papua, Labuan Bajo yang 

berada Nusa Tenggara, Gunung Batur di 

Bali, Danau Toba di Sumatera Utara, 

Lembah Hijau di Lampung dan 

sebagainya. 

Dari berbagai destinasi wisata yang 

ada, Lampung merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki destinasi wisata 

yang dikenal dengan keindahan alam 

yang memiliki potensi wisata alam yang 
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luar biasa. Terletak di ujung selatan 

Pulau Sumatera, Lampung memiliki 

beragam destinasi wisata alam yang 

menakjubkan seperti pantai yang indah, 

pegunungan, hutan-hutan yang hijau 

hingga lembah yang subur. Karena 

berada di ujung Pulau Sumatera, 

membuat daerah ini cukup strategis 

untuk didatangi oleh wisatawan-

wisatawan luar baik dari daerah Pulau 

Sumatera ataupun wisatawan Pulau 

Jawa. Saat ini, perkembangan pariwisata 

di Lampung ini mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun ke tahun dan 

karena hal tersebut, Lampung menjadi 

salah satu pilihan bagi wisatawan luar 

daerah seperti Palembang, Jakarta serta 

daerah lainnya ketika berlibur. Seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini, 

dikatakan bahwa Provinsi Lampung 

mencatatkan capaian luar biasa dalam 

sektor pariwisata pada tahun 2023. 

Lembah hijau merupakan taman 

hiburan keluarga berada di pusat Kota 

Bandar Lampung yang menggabungkan 

berbagai konsep wisata dalam satu lokasi 

yang sama. Jika mendengar nama 

Lembah Hijau, mungkin kita akan 

membayangkan sebuah lembah yang 

memerlukan perjalanan trekking yang 

menantang dan pemandangan jurang 

yang dramatis. Namun, realitanya jauh 

berbeda. Lembah Hijau adalah objek 

wisata alam yang menyajikan berbagai 

wahana wisata yang dapat dinikmati 

bersama teman maupun keluarga. 

Lembah Hijau berdiri di kawasan 

lembah seluas 30 hektar yang terbagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu Taman 

Wisata dan Taman Satwa yang 

menggabungkan antara rekreasi dan 

edukasi dengan konsep yang ramah 

lingkungan dan menjadi kawasan 

penunjang keasrian alam dimana 

terdapat beragam jenis pepohonan yang 

masih terjaga keberadaannya. 

Menempati area yang luas, Lembah 

Hijau menyediakan berbagai wahana 

hiburan variatif yang dapat dinikmati 

pengunjung dari segala usia, mulai dari 

taman satwa, waterpark, outbound, dan 

children playground. Fasilitas yang 

diberikan juga tidak kalah lengkap seperti 

memiliki area parkir yang luas, adanya 

toilet, masjid, gazebo, restoran, live 

music, meeting room, serta penginapan. 

Namun, masih ada beberapa 

fasilitas yang perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan oleh lembah hijau agar 

dapat memberikan kepuasan kepada 

wisatawan dengan menyediakan berbagai 

kebutuhan wisatawan saat berkunjung. 

Jika tidak didukung dengan adanya 

fasilitas seperti sarana dan prasarana serta 

pengelolaan yang baik, maka destinasi 

wisata tersebut tidak dapat berkembang 

dengan baik. Destinasi yang siap adalah 

destinasi yang mampu memberikan 

kenyamanan, keamanan, dan kepuasan 

kepada wisatawan. Adanya pelayanan 

yang baik kepada wisatawan dan 

terpenuhinya segala fasilitas akan 

membuat para wisatawan semakin 

berminat untuk berkunjung karena 

mereka merasa nyaman serta mendapat 

kenangan yang membuat wisatawan 

tertarik untuk berkunjung kembali. 

Namun, dari semua fasilitas yang 

telah diberikan ternyata objek wisata 

lembah hijau wisatawan yang berkunjung 

ke tempat ini tidak terlalu banyak. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis 

ketika mengunjungi lembah hijau, masih 

terdapat aspek yang belum terpenuhi di 

dalam komponen destinasi wisata seperti 

pada aspek attraction meskipun terdapat 

banyak hewan, menurut penulis hewan 

yang ada di Lembah Hijau ini kurang 

variatif, perlu adanya pembaruan yang 

harus dilakukan oleh pengelola, seperti 

penambahan hewan, wahana-wahana 

bermain, serta penambahan atraksi 

lainnya yang tentunya dapat menambah 

kepuasan dan kenyamanan dari 

wisatawan yang datang berkunjung. 

Selain itu, amenities yang ada di sana 
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terbilang cukup lengkap namun ada 

beberapa fasilitas yang kurang bersih 

dan terawat serta tidak tersedianya toko 

cinderamata dan ATM (Anjungan Tunai 

Mandiri). Pada aspek available package, 

objek wisata lembah hijau ini 

menawarkan beberapa paket atraksi 

wisata mulai dari Rp 15.000,00 – Rp 

55.000,00. Adanya paket ini tentunya 

akan  memberikan kemudahan bagi 

wisatawan dalam merencanakan 

perjalanan mereka dengan lebih efisien. 

Dengan berbagai opsi paket yang 

tersedia, wisatawan dapat dengan mudah 

memilih paket yang sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan mereka. Selain 

itu, harga yang ditawarkan dalam paket 

sering kali lebih terjangkau dan telah 

mencakup berbagai fasilitas, sehingga 

wisatawan dapat merasa lebih nyaman 

dan puas selama perjalanan mereka. 

Activity yang ada di Lembah Hijau juga 

beragam, seperti berenang, mengelilingi 

kebun binatang, menunggang gajah, 

berinteraksi dengan burung-burung yang 

berada dalam bird park, serta 

menyaksikan pentas satwa. Pada aspek 

accessibility dan ancillary service 

minimnya pelayanan informasi serta 

tidak tersedianya transportasi umum 

yang menunjang pengunjung untuk 

menuju destinasi Lembah Hijau, padahal 

ketersediaan sarana transportasi 

merupakan aspek penting bagi sebuah 

destinasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Hal 

tersebut bertujuan agar hipotesis yang 

telah ditentukan sebelumnya dapat diuji 

dan diinterpretasikan menggunakan data 

yang telah terkumpul. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif karena 

sejalan dengan tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini yakni untuk mengetahui 

pengaruh serta hubungan antar variabel 

dan menguji teori yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan 

dua variabel, yakni satu variabel 

independen (X) dan satu variabel 

dependen (Y). Variabel independen atau 

dalam bahasa Indonesia disebut sebagai 

variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

akibat perubahan dari variabel dependen. 

Variabel terikat yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah Komponen 

Destinasi Wisata (X). 

Variabel dependen atau dikenal 

sebagai variabel terikat merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh atau 

yang menjadi akibat karena adanya 

variabel independen. Variabel terikat 

yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah kepuasan wisatawan (Y). 

Penelitian ini dilakukan kepada 100 

orang responden yang merupakan 

wisatawan yang sedang atau pernah 

berkunjung ke objek wisata Lembah 

Hijau, Bandar Lampung. Sampel 

ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner, dokumentasi, observasi dan 

studi pustaka jurnal. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS 25 dengan 

teknik analisis penelitian yang digunakan 

yaitu model regresi berganda, serta 

dilakukan uji analisis klasik dengan uji 

hipotesis t dan f serta koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Data dan Interpretasi 

Analisis Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Pada uji normalitas telah dilakukan 

penelitian menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan pendekatan nilai 

signifikan Monte Carlo yang dapat dilihat 

pada tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean    .0000000 

Std. Deviation 1.98696557 

Most Extreme Differences 

Absolute .101 

Positive .074 

Negative -.101 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. .242d 

99% Confidence Interval 
Lower Bound .231 

Upper Bound .253 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Histogram Uji Normalitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Menurut Listyawati & Kristiana 

(2021) grafik Histogram dapat dikatakan 

normal jika  distribusi data membentuk 

lonceng, tidak condong ke kiri atau tidak 

condong ke kanan. Pada gambar di atas, 

dapat dikatakan bahwa histogram pada 

uji normalitas di atas berbentuk lonceng 

dan tidak condong ke kiri atau condong 

ke kanan sehingga dapat dikatakan bahwa 

pola di atas berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik P-Plot Uji Normalitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 
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Berdasarkan tampilan grafik P-

Plot pada gambar di atas, bahwa titik-

titik menyebar di sekitar garis diagonal 

dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas atau dengan kata lain data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

didistribusikan secara normal. 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Attraction 0.389 2.574 

Accessibility 0.298 3.353 

Amenities 0.240 4.160 

Activity 0.311 3.213 

Available Package 0.286 3.494 

Ancillary Service 0.277 3.612 

a. Dependent Variable: Kepuasan wisatawan 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian 

melalui program SPSS, dapat di 

interpretasikan hasil uji 

multikolinearitas. 

 

 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 
attract

ion 

Accessi

bility 

Ame

nities 

Activit

y 

Avail

able 

Packa

ge 

Ancill

ary 

Servic

e 

Unstandar

dized 

Residual 

Spear

man's 

rho 

attracti

on 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .722** .735** .622** .677** .556** 0.059 

Sig.  

(2-tailed) 
 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.557 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Access

ibility 

Correlation 

Coefficient 
.722** 1.000 .736** .746** .690** .674** 0.037 

Sig.  

(2-tailed) 
0.000  0.000 0.000 0.000 0.000 0.714 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Amenit

ies 

Correlation 

Coefficient 
.735** .736** 1.000 .687** .776** .730** 0.031 

Sig.  

(2-tailed) 
0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 0.757 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Activit

y 

Correlation 

Coefficient 
.622** .746** .687** 1.000 .685** .737** 0.024 

Sig.  

(2-tailed) 
0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.812 

N 100 100 100 100 100 100 100 



1346 

2024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1340-1357 

 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

penulis telah melakukan uji 

Heteroskedastisitas menggunakan 

metode Spearman’s RHO. (Saragih, 

2021) Uji heteroskedastisitas pada 

metode Spearman’s RHO melibatkan 

antara nilai residual hasil regresi dari 

masing-masing variabel independen.  

 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Berdasarkan pada tabel hasil 

regresi linier berganda dimensi pada 

Attraction (X1), Accessibility (X2), 

Amenities (X3), Activity (X4), Available 

Package (X5), dan Ancillary Service 

(X6) terhadap Kepuasan Wisatawan (Y) 

dilakukan interpretasi menggunakan 

rumus menurut Lestari, S et. al (2022) 

sebagai berikut:; 

Y = a + b1X1+ b2X2+... + bnXn 

Y = - 0,516 + 0,142  - 0,075 + 0,117 +  

       0,480 + 0,103 + 0,322. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Availa

ble 

Packag

e 

Correlation 

Coefficient 
.677** .690** .776** .685** 1.000 .774** 0.000 

Sig. (2-

tailed) 
0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.997 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Ancilla

ry 

Service 

Correlation 

Coefficient 
.556** .674** .730** .737** .774** 1.000 0.019 

Sig. (2-

tailed) 
0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  0.849 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Unstan

dardize

d 

Residu

al 

Correlation 

Coefficient 
0.059 0.037 0.031 0.024 0.000 0.019 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
0.557 0.714 0.757 0.812 0.997 0.849  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.516 1.447  -.357 .722 

Attraction .142 .115 .097 1.232 .221 

Accessibility -.075 .079 -.085 -.949 .345 

Amenities .117 .042 .281 2.823 .006 

Activity .480 .124 .340 3.880 .000 

Available Package .103 .112 .085 .927 .357 

Ancillary Service .322 .110 .272 2.931 .004 

a. Dependent Variable: Kepuasan wisatawan 
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Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji T 
Tabel 5. Hasil Uji T 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

berikut hasil uji T menggunakan 

program SPSS. 

 

 

 

Uji F 
Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1372.535 6 228.756 54.430 .000b 

Residual 390.855 93 4.203   

Total 1763.390 99    

a. Dependent Variable: Kepuasan wisatawan 

b. Predictors: (Constant), Ancillary Service, Atraksi, Aksesibilitas, Available Package, Aktivitas, 

Amenitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, 

menunjukkan hasil dari uji f diperoleh 

nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,005  

dan nilai f-hitung 54,430 > f-tabel 1,84 

yang dapat disimpulkan bahwa seluruh 

dimensi Attraction (X1), Accessibility 

(X2), Amenities (X3), Activity (X4), 

Available Package (X5), Ancillary 

Service (X6) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen 

Kepuasan Wisatawan (Y). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Rahmiati, 

2020) yang menyatakan bahwa semua 

variabel Atribut Destinasi (Aksesibilitas, 

Daya Tarik,  Fasilitas, Aktivitas, paket    

yang tersedia, dan layanan tambahan) 

memiliki pengaruh simultan terhadap 

kepuasan wisatawan. 

 

 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .882a .778 .764 2.05006 

a. Predictors: (Constant), Ancillary Service, Atraksi, Aksesibilitas, Available Package, Aktivitas, 

Amenitas 

(Sumber: Olahan Penulis 2024) 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.516 1.447  -.357 .722 

Attraction .142 .115 .097 1.232 .221 

Accessibility -.075 .079 -.085 -.949 .345 

Amenities .117 .042 .281 2.823 .006 

Activity .480 .124 .340 3.880 .000 

Available Package .103 .112 .085 .927 .357 

Ancillary Service .322 .110 .272 2.931 .004 

a. Dependent Variable: Kepuasan wisatawan 
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Berdasarkan pada tabel di atas 

hasil koefisien determinasi dengan 

menggunakan program SPSS dapat 

dilihat bahwa nilai  R square (𝑅2) adalah 

0,778 atau 77,8% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh dimensi 

Attraction (X1), Accessibility (X2), 

Amenities (X3), Activity (X4), Available 

Package (X5), Ancillary Service (X6) 

terhadap Kepuasan Wisatawan (Y) 

sebesar 77,8% sedangkan sisanya 

sebesar 22,2% dipengaruhi oleh berbagai 

variabel atau faktor lainnya di luar 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Menurut Kinanti & Rosdiana 

(2022) metode Monte Carlo merupakan 

metode pengujian normalitas data 

dengan menggunakan pengembangan 

sistematis yang memanfaatkan bilangan 

acak. Tujuan dilakukannya Monte Carlo 

adalah untuk melihat distribusi data yang 

telah diuji dari sampel yang bernilai acak 

atau nilainya dianggap terlalu extream. 

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan menggunakan metode Monte 

Carlo Sig (2-tailed) adalah senilai 0,242 

yang berarti lebih besar dari 0,05 yang 

dapat dikatakan bahwa nilai data 

berdistribusi secara normal. 

Menurut Listyawati & Kristiana 

(2021) grafik Histogram dapat dikatakan 

normal jika  distribusi data membentuk 

lonceng, tidak condong ke kiri atau tidak 

condong ke kanan. Pada gambar di atas, 

dapat dikatakan bahwa histogram pada 

uji normalitas di atas berbentuk lonceng 

dan tidak condong ke kiri atau condong 

ke kanan sehingga dapat dikatakan 

bahwa pola di atas berdistribusi normal.  

Pada dimensi Attraction (X1) 

diperoleh hasil nilai tolerance 0,389 > 

0,10 dan nilai VIF 2,574 < 10,00 

sehingga pada dimensi tersebut tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

 

 Pada dimensi Accessibility (X2) 

diperoleh hasil nilai tolerance 0,298 > 

0,10 dan nilai VIF 3,353 < 10,00 sehingga 

pada dimensi ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Pada dimensi Amenities (X3) 

diperoleh hasil tolerance 0,311 > 0,10 

dan nilai VIF 4,160 < 10,00 sehingga 

pada dimensi ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 Pada dimensi Activity (X4) 

diperoleh hasil tolerance 0,240 > 0,10 

dan nilai VIF 3,213 < 10,00 sehingga 

pada dimensi ini tidak terjadi 

multikolinearitas. Pada dimensi 

Available Package (X5) diperoleh hasil 

tolerance 0,286 > 0,10 dan nilai VIF 

3,494 < 10,00 sehingga pada dimensi ini 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 Pada dimensi Ancillary Service 

(X6) diperoleh hasil tolerance 0,277 > 

0,10 dan nilai VIF 3,612 < 10,00 sehingga 

pada dimensi ini tidak terjadi 

multikolinearitas. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa setiap masing-

masing dimensi tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

Metode yang digunakan pada uji 

Heteroskedasitas dengan Spearman's 

RHO yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 

maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat 

masalah heteroskedastisitas. Setelah 

dilakukan pengujian, berikut hasil 

interpretasi pada uji heteroskedastisitas: 

(1). Pada dimensi Attraction hasil 

signifikansi 0,557 > 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (2). Pada 

dimensi Accessibility hasil signifikansi 

sebesar 0,714 > 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (3). Pada 

dimensi Amenities hasil signifikansi 

sebesar 0,757 > 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (4). Pada 

dimensi Activity hasil signifikansi sebesar 

0,812 > 0,05 sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas. (5). Pada dimensi 
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Available Package hasil signifikansi 

sebesar 0,997 > 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (6). Pada 

dimensi Ancillary Service hasil 

signifikansi sebesar 0,849 > 0,05 

sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa setiap dimensi setelah dilakukan 

pengujian tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas karena hasil 

signifikansi yang lebih besar dari yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. 

Berikut interpretasi berdasarkan 

hasil di atas: Nilai a sebesar -0,516 

merupakan konstanta atau keadaan saat 

variabel Kepuasan Wisatawan belum 

dipengaruhi oleh dimensi (Attraction, 

Accessibility, Amenities, Activity, 

Available Package, Ancillary Service). 

Jika variabel independen tidak ada, maka 

variabel Kepuasan Wisatawan (Y) akan 

bernilai negatif atau dapat diartikan 

bahwa wisatawan tidak merasa puas jika 

Lembah Hijau Bandar Lampung tidak 

memiliki (Attraction, Accessibility, 

Amenities, Activity, Available Package, 

Ancillary Service) yang bernilai positif. 

Koefisien regresi dimensi dari 

Attraction sebesar 0,142 menunjukkan 

bahwa dimensi Attraction bernilai positif 

yang berarti meningkat, sehingga 

kepuasan wisatawan juga akan 

meningkat sebesar 0,142. 

Koefisien regresi dimensi dari 

Accessibility sebesar 0,075 menunjukkan 

bahwa dimensi Accessibility bernilai 

negatif yang berarti menurun, sehingga 

kepuasan wisatawan juga menurun 

sebesar -0,075. 

Koefisien regresi dimensi dari 

Amenities sebesar 0,117 menunjukkan 

bahwa dimensi Amenities bernilai positif 

yang berarti meningkat, sehingga 

kepuasan wisatawan juga akan 

meningkat sebesar 0,117. 

 

 

Koefisien regresi dimensi dari 

Activity sebesar 0,480 menunjukkan 

bahwa dimensi Attraction bernilai positif 

yang berarti meningkat, sehingga 

kepuasan wisatawan juga akan 

meningkat sebesar 0,480. 

Koefisien regresi dimensi dari 

Available Package sebesar 0,103 

menunjukkan bahwa dimensi Available 

Package bernilai positif yang berarti 

meningkat, sehingga kepuasan 

wisatawan juga akan meningkat sebesar 

0,103. 

Koefisien regresi dimensi dari 

Ancillary Service sebesar 0,322 

menunjukkan bahwa dimensi Attraction 

bernilai positif yang berarti meningkat, 

sehingga kepuasan wisatawan juga akan 

meningkat sebesar 0,322. 

Pengujian Hipotesis Pertama. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada 

tabel di atas, diperoleh hasil signifikansi 

pada dimensi Attraction sebesar 0,221 > 

0,05 dan nilai t-hitung sebesar 1,232 < t-

tabel 1,985 yang berarti bahwa H01 

diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dimensi Attraction 

secara parsial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya  (Junianto, 2023) 

yang menyatakan bahwa pada  dimensi 

attraction tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

pada objek wisata Air Terjun Curup 

Tenang Bedegung Sumatera Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan, ditemukan berbagai macam 

hewan yang menarik di Lembah Hijau 

seperti gajah, beruang, macan, rusa, dan 

berbagai jenis burung. Namun, terdapat 

kecenderungan bahwa keberagaman 

hewan di objek wisata tersebut kurang 

variatif, dengan jumlah rusa dan burung 

yang lebih dominan. Keadaan kandang 

pada beberapa hewan yang ada di sana 

juga kurang bersih dan terawat. Sehingga 

adanya kondisi ini berpotensi membuat 
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para wisatawan merasa bosan karena 

kurangnya variasi hewan yang dapat 

ditemui di sana.  Selain itu, terdapat 

banyak wahana permainan yang sudah 

tidak berfungsi atau bahkan telah ditutup 

seperti bom bom car, wahana rumah 

hantu, cinema 4D, dan mini train. 

Kehadiran wahana-wahana yang sudah 

tidak beroperasi ini tentunya dapat 

mengurangi kepuasan para wisatawan 

yang berkunjung ke objek wisata 

Lembah Hijau, karena mereka tidak 

dapat menikmati pengalaman dari 

wahana-wahana tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan dan 

pembaharuan oleh pihak pengelola 

dalam pada dimensi attraction ini agar 

para wisatawan dapat merasa puas 

selama mengunjungi tempat tersebut. 

Pengujian Hipotesis Kedua. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada 

tabel, diperoleh hasil signifikansi pada 

dimensi Accessibility sebesar  0,345 > 

0,05 dan nilai t-hitung sebesar -0,949 < 

t-tabel 1,985 yang berarti bahwa H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dimensi 

Accessibility secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Zuhriah et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa pada dimensi 

accessibility tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap minat 

berkunjung pada objek wisata Makam 

Gus Dur Kabupaten Jombang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa akses 

menuju objek Lembah Hijau dari pusat 

kota cukup mudah dijangkau sehingga 

dapat memudahkan wisatawan untuk 

datang berkunjung. Tempat parkir yang 

ada di sana pun sangat memadai, ada 

banyak lahan yang tersedia yang dapat 

digunakan oleh wisatawan yang 

menggunakan kendaraan pribadi 

ataupun rombongan wisatawan yang 

menggunakan bus. Namun, rambu–

rambu penunjuk jalan menuju objek 

wisata lembah hijau tidak tersedia di 

sepanjang jalan menuju objek wisata 

lembah hijau dan petunjuk arah jalan 

keluar dari lembah hijau pun tidak 

disediakan oleh pengelola lembah hijau, 

sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 

kebingungan wisatawan ketika berada di 

objek wisata lembah hijau.  

Selain itu, kurangnya akses 

transportasi umum menuju ke objek 

Lembah Hijau menjadi kendala bagi 

wisatawan yang tinggal jauh dari lokasi 

tersebut. Keterbatasan opsi transportasi 

umum ini dapat membuat mereka merasa 

kesulitan untuk mencapai destinasi 

wisata tersebut, terutama bagi mereka 

yang tidak memiliki kendaraan pribadi. 

Akibatnya, minat wisatawan untuk 

mengunjungi Lembah Hijau bisa 

berkurang dan kepuasan mereka ketika 

mengunjungi tempat tersebut. 

Pengujian Hipotesis Ketiga. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada 

tabel di atas, diperoleh hasil signifikansi 

pada dimensi Amenities sebesar 0,006 < 

0,05 dan nilai t-hitung sebesar 2,823 > t-

tabel 1,985 yang berarti bahwa HO3 

ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dimensi Amenities 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan (Saway et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa pada 

dimensi amenities berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

pada objek wisata Pantai Pasir Putih 

Kabupaten Manokwari. Berdasarkan 

hasil observasi yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa kondisi objek wisata di 

Lembah Hijau dapat dikatakan bersih. 

Area wisata dirawat dengan baik, tanpa 

adanya sampah yang berserakan atau 

kotoran yang mengganggu. Hal ini 

mencerminkan upaya yang dilakukan 

oleh pihak pengelola untuk menjaga 

kebersihan lingkungan wisata. Keadaan 

yang bersih ini memberikan pengalaman 
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yang menyenangkan bagi wisatawan 

sehingga memberikan kepuasan 

terhadap objek wisata tersebut. 

Keberadaan tempat sampah di objek 

wisata Lembah hijau juga dalam keadaan 

baik. Area wisata dilengkapi dengan 

tempat sampah yang ditempatkan secara 

strategis di berbagai lokasi yang mudah 

diakses oleh wisatawan.  

Ketersediaan tempat sampah yang 

memadai ini memberikan kemudahan 

bagi wisatawan untuk membuang 

sampah dengan benar, serta membantu 

menjaga keindahan dan kebersihan objek 

wisata tersebut. Selain itu, fasilitas yang 

ada di objek wisata Lembah Hijau juga 

sudah tergolong memadai. Terdapat 

toilet umum yang memadai dan mudah 

diakses oleh wisatawan, sehingga 

memenuhi kebutuhan dasar akan fasilitas 

sanitasi. Selain itu, adanya tempat ibadah 

seperti mushola juga memberikan 

kenyamanan bagi wisatawan yang ingin 

beribadah selama berkunjung. 

Tersedianya restoran juga menjadi nilai 

tambah, memungkinkan para wisatawan 

untuk menikmati makanan dan minuman 

tanpa harus meninggalkan area wisata. 

Semua fasilitas ini secara keseluruhan 

membantu meningkatkan pengalaman 

wisata dan kenyamanan para wisatawan 

di objek wisata Lembah Hijau. 

Pengujian Hipotesis Keempat. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada 

tabel di atas, diperoleh hasil signifikansi 

pada dimensi Activity sebesar 0,00 < 0,05 

dan nilai t-hitung sebesar 3,880 > t-tabel 

1,985 yang berarti bahwa HO4 ditolak 

dan Ha4 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dimensi Activity 

secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Rahmiati, 2020) yang menyatakan 

bahwa pada dimensi activity 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan pada objek wisata 

Daratan Tingi Dieng. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, 

Ditemukan bahwa di objek wisata 

Lembah Hijau terdapat banyak aktivitas 

yang dapat dinikmati oleh pengunjung. 

Salah satunya adalah wisatawan dapat 

berkeliling dan mengamati berbagai 

macam hewan yang ada di sana. 

wisatawan dapat menikmati pengalaman 

untuk melihat gajah, beruang, macan, 

rusa, dan berbagai jenis burung dalam 

habitat alaminya.  

Selain itu, pengunjung juga dapat 

menikmati pertunjukan hewan yang 

diadakan setiap hari dengan jadwal yang 

telah ditentukan. Pertunjukan ini tidak 

hanya menyajikan hiburan, tetapi juga 

memberikan pengalaman mendidik 

tentang perilaku dan kemampuan hewan-

hewan tersebut. Adanya pentas satwa ini, 

dapat memberikan kesempatan yang 

menarik bagi wisatawan untuk belajar 

lebih banyak tentang hewan yang 

ditampilkan sambil menikmati waktu di 

objek wisata Lembah Hijau. 

Pengujian Hipotesis Kelima. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada 

tabel di atas, diperoleh hasil signifikansi 

pada dimensi Available Package sebesar 

0,357 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 

0,927 < t-tabel 1,985 yang berarti bahwa 

HO5 diterima dan Ha5 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dimensi 

Available package secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Rahmiati, 2020) yang 

menyatakan bahwa pada dimensi 

available package tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan pada objek wisata Daratan 

Tingi Dieng. Berdasarkan hasil 

observasi, untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan, objek wisata 

Lembah Hijau menyediakan paket wisata 

yang mencakup akses ke berbagai 

fasilitas yang ada. Dengan paket wisata 

ini, para wisatawan dapat menikmati 

semua fasilitas dan aktivitas yang 
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disediakan di objek wisata tersebut. Ini 

tidak hanya memberikan nilai tambah 

bagi wisatawan, tetapi juga 

meningkatkan daya tarik Lembah Hijau 

sebagai destinasi wisata yang lengkap. 

Paket wisata ini juga dapat membantu 

mengoptimalkan pendapatan objek 

wisata dan meningkatkan kepuasan 

pengunjung dengan memberikan 

pengalaman yang lebih banyak selama 

kunjungan mereka. Namun, bagi 

sebagian orang, harga yang ditetapkan 

oleh pengelola Lembah Hijau dianggap 

terlalu mahal, terutama bagi wisatawan 

yang datang dari luar daerah.  

Hal ini bisa menjadi hambatan bagi 

mereka yang ingin berkunjung, terutama 

jika mereka harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk transportasi dan 

akomodasi selama perjalanan mereka. 

Oleh karena itu, pengelola Lembah Hijau 

perlu mempertimbangkan kebijakan 

harga yang lebih fleksibel dengan 

menawarkan paket diskon atau 

penawaran khusus untuk wisatawan 

yang berasal dari luar daerah. Langkah 

ini dapat membantu meningkatkan daya 

tarik Lembah Hijau sebagai destinasi 

wisata yang lebih ramah bagi berbagai 

kalangan pengunjung sehingga mereka 

puas ketika datang ke objek wisata 

Lembah Hijau. 

Pengujian Hipotesis Keenam. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas, diperoleh hasil signifikansi pada 

dimensi Ancillary Service sebesar 0,004 

< 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 2,931 > 

t-tabel 1,985 yang berarti bahwa HO6 

ditolak dan Ha6 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dimensi 

Ancillary Service secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Darmawan, 2019) yang 

menyatakan bahwa pada dimensi 

ancillary service berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

pada objek wisata Pantai Gemah 

Tulangagung. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa terdapat pos keamanan 

dan petugas informasi yang bertugas 

untuk menjaga keamanan dan 

memberikan informasi kepada wisatawan 

di objek wisata Lembah Hijau. 

Keberadaan pos keamanan ini sangat 

penting untuk menjamin keselamatan 

pengunjung selama berada di area wisata. 

Selain itu, keberadaan petugas informasi 

juga sangat bermanfaat bagi pengunjung. 

Mereka akan memberikan informasi 

tentang atraksi, fasilitas, dan layanan 

yang tersedia di objek wisata tersebut. 

Petugas informasi juga dapat membantu 

wisatawan dalam hal navigasi, 

memberikan rekomendasi kegiatan, dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

mungkin timbul selama kunjungan. 

Kehadiran pos keamanan dan petugas 

informasi ini merupakan langkah positif 

dalam meningkatkan pengalaman 

wisatawan di Lembah Hijau. Hal ini 

memberikan rasa aman dan kenyamanan 

bagi wisatawan, serta membantu mereka 

untuk menikmati kunjungan mereka 

tanpa kendala. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini 

mengenai pengaruh komponen destinasi 

wisata terhadap kepuasan wisatawan di 

Lembah Hijau Bandar Lampung, maka 

yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dimensi Attraction tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Wisatawan Lembah Hijau 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 1,232 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,221. 

Dimensi Accessibility tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Wisatawan Lembah 

Hijau Bandar Lampung. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar -

0,949 dan nilai signifikansi sebesar 
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0,345. 

Dimensi Amenities memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Wisatawan Lembah Hijau 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 2,823 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,006. 

Dimensi Activity memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Wisatawan Lembah Hijau 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-hitung sebesar 3,880 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,00. 

Dimensi Available Package tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Wisatawan Lembah 

Hijau Bandar Lampung. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 

0,927 dan nilai signifikansi sebesar 

0,357. 

Dimensi Ancillary Service 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Wisatawan Lembah 

Hijau Bandar Lampung. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 

2,931  dan nilai signifikansi sebesar 

0,004. 

Komponen Destinasi Wisata 

memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap Kepuasan Wisatawan Lembah 

Hijau Bandar Lampung. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai f-hitung sebesar 

54,430 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. 
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